
ABSTRAK 

Semakin dekatnya era perdagangan bebas membuat badan usaha, baik itu 

badan. usaha manufaktur maupun jasa semakin dituntut untuk bekeija dengan 

· tingkat efisiensi yang tinggi agar dapat mempertahankar. eksistensinya ." Untuk 

menciptakan kondisi yang siap ,diperlikan adanya pembenahan dalam sistem 

tpengalokasian dan perhitungan biaya produksi . 

PT. Wisma Onyx merupakan sebuah perusahaan yang bergerak. dalam 

bidang kerajinan , souvenir , dan dekorasi dengan bahan baku batu ·onyx 

Semakin berkembangnya industri sejenis yang menggunakan baha:: bak:!t 

yang sama, PT. Wisma Onyx akan mendapatkan persaingan yang semakm ketal 

sehingga terdorong untuk memenangkan persaingan yang teijadi a tau paling tidak 

mempertahankan posisinya saar ini. Agar tujuan tersebut tercapai , PT. Wisma 

Onyx .harus mampu memaksimalkan pernakaian surnber daya yang dirnilikinya 

agar dapat berproduksi seoptimal mungkin , rnerninimalkan pc:mboros.::n dan 

melakukan proses produksi yang efeJ...'1if dan efisien. 

Selarna ini, dalam menentukan harga pokok produksi ( HPP) , perusahaan 

masih berorientas! pada sistem akuntansi tradisionai . Dari pengolah~n data 

dengan rnetode rlctivity - Based Costing (ABC) dapat diketahui harga pokok 

produksi lebih baik . Hal ini terbukti dengan adanya distorsi harga ( over costmg 

dan under cos1ing ) . Dalam perhitungan HPP rnetode ABC tidak hanya 

menggtmakan unit produk sebagai pemicu biaya melainkan menggunnkan 

aktivitas-aktivitas yang te1jadi dengan cost driver sesuai dengan aktivi!as tetsebut. 

. Produk· yang rnengalami over costing terbesar adalah produk Vas bunga .dengan 

perse~tase 19,92 %, yang nilainya mcncapai Rp 7.544,34 sedangkan produk yang 

mengalami under costfng terbesar adalah produk rneja kotak rangkap 2 dengan 

persentase distorsi sebesar - 14, 43 % yang nilainya mencapai Rp 18.916,88 . 

Dengan adanya perhitungan menggunakan sistem .-UJC pemsahaan dapat 
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memperbil.iki sistem perhitwigan mereka, terutama wllam pengalokasian biaya 

overhead. 

Informasi-informasi dari ABC ini dimanfaatkan wttuk mengevaluasi dan 

.menganalisis aktivitas-aktivitas. Sehingga dapat diketahui aktivitas yang value 

udded dan non value , added. Aktivitas inspeksi bahan baku, · inspeksi 2, 

pengukuran merupakan aktivitas yang non-value added, sela.in itu merupakan 

aktivitas yang value added. Dengan adanya penghematan melalui pemindahan 

aktivitas inspeksi bahan baku, pengukuran pada bagian gudang akan didapatkan 

pengurangan biaya. Cost reduction terbesar adalah pada prodv.k meja bulat 

dengan persentase 3,62 %, yang nila.inya mencapai Rp 3.619,56. 
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